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SUMMARY 

 

 

MIFTHA SUCI RAMADHANI. Analysis of Competitiveness Viewed From The 

Export of Staple Food Commodities at The Marketable Surplus Stage in Indonesia 

(Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Indonesia has significant potential in the export of staple food commodities 

due to its rich natural resources and the diversity of commodities produced. The 

objectives of this research are (1) To identify which provinces have competitive 

potential for staple food commodities in Indonesia, (2) To analyze the competitive 

potential of staple food commodities at the marketable surplus stage in Indonesia, 

and (3) To provide recommendations for enhancing the competitiveness of staple 

food commodities at the marketable surplus stage in Indonesia. Data collection 

was conducted from October 2024 to December 2024. The results of the study 

indicate that : (1) The provinces with competitive potential for staple food 

commodities in Indonesia in 2022 and 2023 are Aceh, North Sumatra, West 

Sumatra, Riau, Lampung, West Kalimantan, North Kalimantan, Banten, DKI 

Jakarta, West Java, Central Java, Special Region of Yogyakarta (DIY), East Java, 

Bali, East Nusa Tenggara (NTT), West Nusa Tenggara (NTB), Gorontalo, and 

South Sulawesi. (2) The staple food commodities that were competitive at the 

marketable surplus stage in Indonesia in 2022 and 2023 include potatoes, maize, 

cassava, sweet potatoes, rice, taro, and peanuts, with an RCA value greater than 1. 

(3) Recommendations for improving the competitiveness of staple food 

commodities at the marketable surplus stage are as follows, the priority for the 

export value of staple food commodities is price and consumption, with a value of 

0.248, the priority for the total export value of staple food commodities is 

economic growth, with a value of 0.256, for the export performance of staple food 

commodities is market share and commodity quality, with a value of 0.272. 
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RINGKASAN 
 

 

MIFTHA SUCI RAMADHANI. Analisis Daya Saing Dilihat Dari Ekspor 

Komoditas Pangan Pokok Pada Stadia Marketable Surplus di Indonesia 

(Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Indonesia memiliki potensi yang besar dalam ekspor komoditas pangan 

pokok karena kekayaan sumber daya alam serta keberagaman komoditas yang 

dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi provinsi mana 

saja yang memiliki potensi daya saing terhadap komoditas pangan pokok di 

Indonesia. (2) Menganalisis potensi daya saing komoditas pangan pokok pada 

stadia marketable surplus di Indonesia. (3) Memberikan rekomendasi peningkatan 

daya saing komoditas pangan pokok pada stadia marketable surplus di Indonesia. 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai dengan 

Desember 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Provinsi yang memiliki 

potensi daya saing terhadap komoditas pangan pokok di Indonesia pada Tahun 

2022 dan 2023 adalah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Lampung, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara 

Timur (NTT), Nusa Tenggara Barat (NTB), Gorontalo, dan Sulawesi Selatan. (2) 

Komoditas pangan pokok yang berdaya saing pada stadia marketable surplus di 

Indonesia pada Tahun 2022 dan 2023 adalah kentang, jagung, ubi kayu, ubi jalar, 

beras, talas, dan kacang tanah dengan nilai RCA > 1. (3) Rekomendasi 

peningkatan daya saing komoditas pangan pokok pada stadia marketable surplus 

untuk prioritas nilai ekspor komoditas pangan pokok ialah harga da konsumsi 

dengan nilai sebesar 0.248, prioritas nilai total ekspor komoditas pangan pokok 

adalah pertumbuhan ekonomi dengan nilai 0.256 dan untuk alternatif kinerja 

ekspor komoditas pangan pokok adalah pangsa pasar dan kualitas komoditas 

dengan nilai sebesar 0.272. 

 

Kata kunci : Analytical Hierarchy Process (AHP), Daya saing, Komoditas pangan 

pokok, Marketable Surplus, Revealed Comparative Advantage 

(RCA)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang terbagi ke dalam sektor tanaman 

pangan, holtikultural, perkebunan, peternakan, budidaya ikan, penangkapan ikan 

dan kehutanan. Indonesia sebagai negara agraris, yang sebagian besar 

penduduknya bekerja di bidang pertanian, tergantung pada keberhasilan petaninya 

untuk mendukung ketahanan pangan di Indonesia (Suratha, 2021). Pangan 

merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus dipenuhi. Kebutuhan 

pangan pokok pada setiap wilayah tentunya berbeda. Kelebihan dan kekurangan 

pangan pokok dapat diketahui setelah mengetahui kebutuhan pangan pokok dan 

jumlah produksi tanaman pangan pokok yang ada di masing-masing wilayah 

(Fallo et al., 2020). Produksi pangan adalah salah satu aspek kebutuhan yang 

sangat penting. Ketersediaan pangan mempengaruhi stabilitas ketahanan pangan. 

Beberapa komoditas tanaman pangan yang menjadi kebutuhan pokok adalah 

beras, jagung, kentang, ubi kayu, ubi jalar, dan kacang tanah (Polinema et al., 

2022). 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam komoditas pangan 

pokok berkat kekayaan sumber daya alam yang melimpah dan beragam. 

Keberagaman ini tidak hanya memberikan peluang untuk memenuhi kebutuhan 

pangan domestik, tetapi juga berpotensi untuk diekspor ke pasar internasional. 

Pangan merupakan kebutuhan yang paling utama bagi manusia. Keberlangsungan 

pangan sangat dipengaruhi oleh SDA yang ada disekitar (Islami, 2023). 

Permintaan atas pangan semakin bertambah sebanding dengan jumlah penduduk 

Indonesia yang terus bertambah peningkatan kualitas hidup. Komoditas yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan antara lain padi, jagung, ubi jalar, ubi 

kayu hingga kacang-kacangan (Marina et al., 2023). Daya beli masyarakat 

terhadap komoditas pangan pokok tergolong baik, karena mereka masih mampu 

membeli beras, jagung, atau bahan makanan utama lainnya (Putri dan Yamin, 

2025).  



2 

Universitas Sriwijaya 

Keberagaman sumber pangan ini memberikan peluang besar bagi Indonesia 

untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan domestik, tetapi juga meningkatkan daya 

saing di pasar global. Padahal dalam konteks pangan, Indonesia merupakan salah 

satu negara yang memiliki sumber pangan beragam. Misalnya seperti di Papua 

yang terkenal dengan sagunya atau di Flores dengan sorgumnya, semuanya 

menjadikan pangan lokal tersebut sebagai bahan pangan pokoknya. Dengan 

optimalisasi produksi dan distribusi, komoditas pangan lokal dapat memiliki nilai 

ekonomi yang lebih tinggi serta berkontribusi terhadap pertumbuhan sektor 

pertanian (Ramadhan et al., 2022). Setiap negara memiliki keingingan untuk 

menguasai pasar ekspor baik secara regional maupun global karena dengan 

semakin tinggi pangsa pasar ekspor yang dimiliki suatu negara, ekspor menjadi 

salah satu kegiatan yang dapat dijadikan sebagai sumber pemasukan negara, baik 

melalui devisa maupun biaya lain seperti pajak ekspor, dan bea keluar. Oleh 

karena itu, ekspor menjadi penting karena perannya yang dapat menyeimbangkan 

nercaca perdagangan nasional (Zuhdi dan Rambe, 2021).  

Kemampuan Indonesia untuk melakukan ekspor komoditi pangan unggulan 

dengan efisiensi yang lebih tinggi daripada negara lain ditunjukkan oleh tingkatan 

daya saing atau keunggulan komparatif. Hal ini merupakan komponen penting 

dalam meningkatkan performa ekspor suatu negara. Daya saing ini diukur melalui 

Revealed Comparative Advantage (RCA). Teori keunggulan komparatif adalah 

teori yang menyatakan bahwa barang yang memiliki nilai kegunaan pasti juga 

memiliki nilai penukaran. Melalui perdagangan bebas, maka negara yang 

memanfaatkan teknologi akan lebih diuntungkan dalam persaingan mancanegara 

dibandingkan dengan negara yang hanya mengandalkan sumber daya alam saja 

(Iqbal Maulana et al., 2023).  Perkuatan daya saing di pasar domestik memerlukan 

keterlibatan pelaku usaha, pemerintah, konsumen, dan masyarakat Indonesia 

(Irawan, 2020).  

Peningkatan daya saing ini sangat penting dalam teori perdagangan 

internasional untuk menjamin bahwa Indonesia akan mempertahankan dan 

memperluas pangsa pasarnya. Indonesia dapat mengurangi defisit perdagangan 

pangan dan meingkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian 

nasional dikarenakan memiliki keunggulan komparatif yang kuat pada komoditi 
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unggulan. Berdasarkan penelitian (Chaireni et al., 2020), mengenai daya saing 

komoditas Indonesia di negara-negara D8 menggunakan metode RCA, dapat 

disimpulkan bahwa komoditas di Indonesia mampu untuk bersaing di pasar 

internasional, meskipun terdapat beberapa perbedaan daya saing antar komoditi 

tergantung pada faktor ekonomi dan jarak geografis. Daya saing komoditas juga 

dilandasi oleh teori keunggulan komparatif. Kenaikan nilai ekspor terhadap 

permintaan komoditas pertanian mampu menjadi acuan untuk lebih meningkatkan 

kinerja para petani dalam menghasilkan produk pertanian (Sucita dan Prasetya, 

2021).  

Dalam lima tahun terakhir, banyak penelitian telah menunjukkan bahwa 

teori keunggulan komparatif relevan untuk ekspor komoditas pangan di Indonesia. 

Untuk memastikan bahwa Indonesia dapat mempertahankan keunggulan 

komparatifnya dalam jangka panjang, pentingnya untuk memastikan dinamika 

pasar internasional dan permintaan pasar. Dengan memperhatikan dinamika pasar 

internasional dan tren permintaan konsumen, Indonesia dapat mengidentifikasi 

peluang baru untuk ekspor komoditas pertanian. Oleh karena itu, strategi yang 

komprehensif dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 

Indonesia tidak hanya menjadi pemain di pasar domestik, tetapi juga mampu 

bersaing secara efektif di tingkat global. Berikut prosisi negara Indonesia 

dibandingkan dengan negara eksportir di dunia terdapat pada Tabel 1.1. dibawah 

ini.  

 

 

Tabel 1.1. Perbandingan Nilai Ekspor Negara Indonesia dengan Negara Eksportir   

                 Dunia 

No. Negara 
Nilai Ekspor Komoditas Pangan Pokok 

(000 US$) 

1 Amerika Serikat 13.683.277 

2 Brazil 13.613.017 

3 Argentina 5.675.603 

4 Ukraina 4.96.6263 

5 Prancis 2.012.143 

6 Rumania 1.679.093 

7 Polandia 1.291.516 

8 Negara Lainnya 7.163.593 

43 Indonesia 4.235 
Sumber : Trademap (2024) 
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Berdasarkan data nilai ekspor komoditas pangan pokok dunia, posisi 

Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan negara-negara eksportir utama. 

Dengan nilai ekspor sebesar $4.235.000, Indonesia menempati peringkat ke-43, 

jauh di bawah negara-negara seperti Amerika Serikat dan Brazil yang masing-

masing mencatat nilai ekspor sebesar $13.683.277.000 dan $13.613.017.000. 

Argentina dan Ukraina, yang dikenal sebagai eksportir besar produk seperti 

jagung dan gandum, juga mencatat nilai ekspor yang signifikan, yaitu 

$5.675.603.000 dan $4.966.263.000. Negara-negara Eropa seperti Prancis 

($2.012.143.000) dan Polandia ($1.291.516.000) menunjukkan keberhasilan 

dalam mengelola agrikultur modern dan efisien untuk mendukung perdagangan 

internasional. Posisi Indonesia yang masih jauh ini mencerminkan bahwa tingkat 

daya saing negara Indonesia terutama pada komoditas pangan pokok masih jauh 

dibandingkan dengan negara lain di dunia. Tingginya konsumsi domestik juga 

membatasi ketersediaan komoditas untuk ekspor. Selain itu, kendala logistik, 

regulasi ekspor, serta persaingan harga dengan negara-negara eksportir utama 

turut memengaruhi daya saing komoditas pangan Indonesia di pasar global. Untuk 

meningkatkan daya saing komoditas pangan di pasar global, Indonesia perlu 

mengembangkan strategi yang tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi, 

tetapi juga pada efisiensi distribusi dan kebijakan ekspor yang lebih mendukung. 

Salah satu indikator untuk meningkatkan daya saing Indonesia sendiri ialah 

ketersediaan marketable surplus, yaitu jumlah produksi pangan yang dapat dijual 

setelah memenuhi kebutuhan domestik. 

Marketable surplus merupakan kuantitas atau jumlah produksi padi yang 

dapat dipasarkan oleh petani. Besar kecilnya marketable surplus tidak hanya 

dipengaruhi oleh luas lahan, jenis komoditi ataupun lokasi penelitian namun dari 

banyaknya hasil produksi yang dialokasikan untuk keperluan rumah tangganya. 

Dengan kata lain, semakin banyak hasil produksi yang dialokasikan petani ke 

keperluan rumah tangga maka akan semakin kecil jumlah marketable surplus 

yang didapat oleh petani (Octalia dan Primalasari, 2023). Berdasarkan pemikiran 

(Rifin, 2022), dapat dijelaskan bahwasanya marketable surplus merupakan salah 

satu kriteria yang dapat memengaruhi corak usahatani. Corak usahatani 

berdasarkan orientasi pengusahaan atau tujuan usahatani dibagi menjadi dua yaitu 
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usahatani subsisten dan komersial. Marketable surplus adalah jumlah produksi 

yang mempunyai potensi untuk dipasarkan oleh petani.  

Tingkat daya saing komoditas pangan pokok di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan di pasar global. Faktor seperti produktivitas lahan, 

efisiensi rantai pasok, kebijakan ekspor, serta persaingan harga dengan negara lain 

menjadi penentu utama dalam daya saing komoditas pangan Indonesia. Meskipun 

Indonesia memiliki potensi besar dalam produksi pangan, tingginya konsumsi 

domestik sering kali membatasi marketable surplus yang dapat diekspor. 

Beberapa komoditas mengalami peningkatan daya saing, sementara yang lain 

menghadapi tekanan dari perubahan permintaan global dan kondisi pasar. Berikut 

nilai ekspor komoditas pangan pokok di Indonesia terdapat pada Gambar 1.1. 

dibawah ini. 

 

 

 
       Sumber : Dokumen PEB, Dokumen PT POS, Data Instansi Lain, Survei Perdagangan  

                       Lintas Batas Laut (2024) 

 

Gambar 1.1. Grafik Nilai Ekspor Komoditas Pangan Pokok di Indonesia Tahun 

2022-2023 

 

 

Gambar diatas menunjukkan nilai ekspor komoditas pangan pokok dari 

Tahun 2022-2023, nilai ekspor komditas pangan pokok Indonesia mengalami 
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fluktuasi dari tahun sebelumnya ke tahun berikutnya, hal ini mencerminkan 

berbagai dinamika dalam daya saing dan permintaan internasional. Komoditas 

beras mengalami penurunan dari $1.953 pada Tahun 2022 menjadi $1.794 pada 

Tahun 2023. Ini menunjukkan penurunan sebesar $159. Penurunan ini bisa jadi 

disebabkan oleh pengurangan permintaan internasional atau tantangan dalam 

produksi beras. Nilai ekspor jagung juga menurun cukup drastis, dari $50,360 

pada Tahun 2022 menjadi $30.259 pada Tahun 2023. Selisihnya adalah $20.101, 

yang mencerminkan adanya kemungkinan perubahan kebutuhan pasar ekspor atau 

peningkatan konsumsi domestik. Komoditas ubi kayu justru mengalami lonjakan 

ekspor yang sangat signifikan. Dari $2.979 pada Tahun 2022 menjadi $76.849 

pada Tahun 2023, terjadi peningkatan sebesar $73.870. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh peningkatan permintaan global terhadap ubi kayu, baik untuk 

bahan pangan maupun bahan baku industri. Nilai ekspor ubi jalar juga meningkat 

dari $9.922 pada Tahun 2022 menjadi $12,948 pada Tahun 2023, dengan selisih 

sebesar $3.026. Peningkatan ini menunjukkan bahwa ubi jalar mulai memiliki 

pasar yang lebih luas di tingkat internasional.  

Nilai ekspor kentang mengalami penurunan dari $2.116 pada Tahun 2022 

menjadi $1.233 pada Tahun 2023. Penurunan sebesar $883 ini mungkin 

disebabkan oleh berkurangnya daya saing atau tingginya pasokan kentang di pasar 

global. Komoditas talas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, dari 

$1.335 pada Tahun 2022 menjadi $11.168 pada Tahun 2023. Selisihnya mencapai 

$9.833, yang mengindikasikan adanya potensi besar talas sebagai produk ekspor 

unggulan di masa depan. Nilai ekspor kacang tanah sedikit menurun, dari $4.968 

pada Tahun 2022 menjadi $4.239 pada Tahun 2023. Penurunan ini sebesar $729, 

yang menunjukkan adanya tantangan kecil dalam menjaga stabilitas ekspor 

komoditas ini. Secara keseluruhan, meskipun beberapa komoditas mengalami 

penurunan, peningkatan drastis pada nilai ekspor ubi kayu dan talas menunjukkan 

adanya potensi besar dari kedua komoditas tersebut sebagai andalan ekspor 

Indonesia. Dapat disimpulkan dari grafik diatas, bahwa nilai ekspor di beberapa 

komoditas mengalami penurunan di tahun berikutnya disebabkan alokasi ke 

kebutuhan domestik atau dalam negeri terlebih dahulu. Tantangan utama dalam 

daya saing komoditas pangan pokok Indonesia mencakup beberapa aspek krusial. 
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Aspek tersbeut merupakan adanya keterbatasan marketable surplus akibat 

tingginya konsumsi domestik membuat komoditas pangan lebih banyak 

dialokasikan untuk kebutuhan dalam negeri dibandingkan ekspor. Hal ini terlihat 

dari beberapa komoditas seperti beras dan jagung yang mengalami penurunan 

nilai ekspor pada Tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya. Dengan 

melakukan analisis terhadap tingkat daya saing komoditas pangan pokok di 

Indonesia pada stadia marketable surplus memiliki tujuan untuk mengetahui jenis 

komoditas pangan pokok yang mampu untuk bersaing di pasar domestik dan 

internasional. Hasil dari analisis daya saing komoditi pangan pokok ini dapat 

melihat dimana saja provinsi yang memiliki potensi daya saing terhadap 

komoditas pokok di Indonesia serta memberikan rekomendasi bagi pemerintah, 

pelaku usaha, dan petani. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan petani di Indonesia, tetapi juga dapat memperkuat posisi 

Indonesia sebagai produsen dan eksportir yang kompetitif di pasar domestik dan 

internasional. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, adapun rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Dimana saja provinsi yang memiliki potensi daya saing terhadap komoditas 

pokok di Indonesia? 

2. Bagaimana potensi daya saing  komoditas pangan  pokok  pada  stadia 

marketable surplus di Indonesia? 

3. Bagaimana rekomendasi peningkatan daya saing komoditas pangan pokok 

pada stadia marketable surplus di Indonesia? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengidentifikasi provinsi mana saja yang memiliki potensi daya saing 

terhadap komoditas pangan pokok di Indonesia. 
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2. Menganalisis potensi daya saing komoditas pangan pokok pada stadia 

marketable surplus di Indonesia. 

3. Memberikan rekomendasi peningkatan daya saing komoditas pangan pokok 

pada stadia marketable surplus di Indonesia 

Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari hasil peneltian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti : Menjadi referensi akademik dalam studi terkait ekonomi 

pertanian, perdagangan, dan kebijakan pangan serta berguna untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi pemerintah : Memberikan rekomendasi kebijakan yang berbasis data 

dan analisis ilmiah untuk meningkatkan daya saing komoditas pangan 

pokok di Indonesia. 

3. Bagi pelaku ekspor/eksportir : Memberikan informasi mengenai komoditas 

pangan pokok yang memiliki keunggulan komparatif dan peluang ekspor 

yang lebih besar serta menjadi referensi dalam menyusun strategi bisnis, 

seperti pengembangan produk, pemasaran, dan ekspansi pasar internasional.  
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